Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hubungan antibodi anti-p53 dengan HbA 1c, insulin, dan |GF-1 pada
pasien diabetes melitus tipe 2 yang menerima terapi metformin dan non-
metformin = The correlation between anti-p53 antibody, HbA 1c, IGF-1,
and insulin in metformin and non-metformin-treated type 2 diabetes
mellitus patients

Nurul Aisyah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20458460& | okasi=Iokal

Beberapa studi epidemiologi maupun studi metaanalisis menunjukkan faktor seperti jenis kelamin dan usia,
obesitas, dan resistensi insulin, pada diabetes mellitus tipe 2 memiliki hubungan dengan risiko terjadinya
kanker. Hiperinsulinemia dapat mempengaruhi risiko kanker tidak hanya melalui efek mitogenik langsung
dari insulin tetapi juga secaratidak langsung melalui peningkatan produksi 1GF-1. Metformin yang
merupakan terapi lini pertama untuk pasien diabetes melitus tipe 2 telah dikaitkan dengan risiko
berkurangnya berbagai sel kanker. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang bertujuan untuk
membandingkan dan menganalisis hubungan antibodi anti-p53 dengan beberapa penanda metabolik HbA 1c,
insulin, dan IGF-1 pada pasien diabetes melitus yang menerimaterapi antidiabetes metformin n=47 , non-
metformin n=31 , dan subjek sehat n=16 di Puskesmas Pasar Minggu. Sampel yang digunakan adalah serum
darah yang kemudian diuji menggunakan metode ELISA untuk menganalisis antibodi anti-p53, IGF-1, dan
Insulin. Nilai antibodi anti-p53, yaitu 0,26 0,06 dan pada kelompok metformin tunggal/kombinasi dan 0,24
0,08 pada kelompok non-metformin. Nilai pada kedua kelompok memiliki perbedaan yang bermakna p<
0,001 jika dibandingkan dengan subjek sehat. Terdapat korelasi negatif menengah antara antibodi anti-p53
dengan HbA 1c r = -0,407; p= 0,023 dan dengan IGF-1r = - 0,571; p = 0,021 pada kelompok non-
metformin. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara antibodi anti-p53 dengan kadar insulin pada
ketiga kel ompok.

Either epidemiological studies or meta analysis has shown that several factors such as gender, age, obesity,
and insulin resistance are related to cancer incidents. Hyperinsulinemia affect cancer progression not only
trough insulin mitogenic activities but also trough inducing |GF 1 production. Metformin as afirst line
therapy for patients with type 2 diabetes mellites has been associated with a reduced risk of various cancer
cells. Aside from itsinsulin sensitizer mechanism, severa studies showed other mechanism related to cancer
treatment. This cross sectional study compares and analyzes the correlation between effect of antidiabetic
treatment in the group of metformin combination n 47 and non metformin n 31 against anti p53 antibody
and their relation to HbAlc, IGF 1, and insulin in type 2 diabetes mellitus patients in Pasar Minggu Primary
Health Center. Patient rsquo s blood serum was collected then analyzed with EL1SA kit to measure the value
of anti p53 antibody, IGF 1, and insulin. The average of anti p53 antibody were 0.26 0.06 and 0.24 0.08 in
metformin combination group and non metformin group, respectively. There was a statistically significant
difference anti p53 antibody level between the two groups against age and sex match 16 apparently healthy
subjects.
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